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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article History: Abstract: Contemporary geography education demands spatial, logical,
. . and systematic thinking skills. However, competitive spaces for students
Recgwed ) 21-02-2026 remain limited. The objective of this activity is to strengthen geography
Revised ) 30-03-2026 education networks through the collaborative management of the national
Accepted  : 02-04-2026 Earth Science Competition/ Lomba Ilmu Bumi (LAMBUMI). The

Online +07-04-2026 implementation method uses a collaborative partnership approach

. between the Geography Study Program of Universitas Amikom
Kem ords-‘ . Yogyakarta and the Geography Subject Teachers' Forum of Sleman
Spatial ‘Tbm]ﬂng, ) Regency (Musyawarah Guru Mata Pelajaran Geografi (MGMP)
Education Ne etwork,' L Kabupaten Sleman), consisting of pre-activity, a one-day intensive
fﬁggﬁ;} Competition: competition (CBT and final oral examination), and evaluation. The results

showed high enthusiasm with 150 participants from various schools
across the Special Region of Yogyakarta (DIY), Central Java, West Java,
and Fast Java. The competition successfully fostered in-depth discussion
between academics and teachers and improved students’ agility in solving
spatial problems. Although most participants were from DIY, the activity
effectively strengthened educational networks and geospatial literacy.
The evaluation noted the need for improved time management and
assessment transparency for future implementation.

Abstrak: Pendidikan geografi kontemporer menuntut kecakapan berpikir
spasial, logis, dan sistematik yang melampaui pemahaman tekstual.
Namun, ruang kompetisi yang mewadahi kemampuan tersebut bagi
siswa masih terbatas. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
memperkuat jejaring pendidikan geografi melalui kolaborasi manajemen
kompetisi Lomba Ilmu Bumi (LAMBUMI) tingkat nasional. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan kemitraan kolaboratif antara
Prodi Geografi Universitas Amikom Yogyakarta dan MGMP Geografi
Kabupaten Sleman, yang meliputi tahap pra-kegiatan, kompetisi intensif
satu hari (CBT dan final tanya jawab), serta evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan antusiasme tinggi dengan partisipasi 150 siswa dari
berbagai sekolah di DIY, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur.
Kompetisi ini berhasil menciptakan ruang diskusi mendalam antara
akademisi dan guru serta meningkatkan ketangkasan siswa dalam
menyelesaikan persoalan keruangan. Meskipun mayoritas peserta
berasal dari DIY, kegiatan ini efektif memperkuat jejaring pendidikan
dan literasi geospasial. Evaluasi mencatat perlunya efisiensi manajemen
waktu dan transparansi penilaian untuk pelaksanaan mendatang.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan geografi di era kontemporer menuntut lebih dari sekadar pemahaman
tekstual mengenai fenomena geosfer. Secara global, siswa diharapkan memiliki
kecakapan berpikir spasial (spatial thinking), logis, dan sistematik untuk menganalisis
kompleksitas permasalahan lingkungan serta sosial di permukaan bumi (Haris et al.,
2025; Listigowati, 2025; A. K. Putra et al., 2025; A. L. Putra et al., 2019). Namun, pada
realitasnya, ruang bagi siswa untuk menguji kemampuan tersebut dalam skala
kompetitif yang intensif masih terbatas. Hal ini1 menjadi tantangan bagi para guru yang
tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Geografi Kabupaten
Sleman serta Program Studi Geografi Universitas Amikom Yogyakarta untuk
menciptakan ekosistem pembelajaran yang aplikatif dan menantang bagi peserta didik.

Masalah mitra yang teridentifikasi berdasarkan hasil diskusi terfokus dengan
pengurus MGMP Geografi Kabupaten Sleman adalah terbatasnya wadah kompetisi yang
prestisius namun tetap efisien dari segi waktu dan biaya. Sebagian besar kompetisi
tingkat nasional yang ada saat ini memerlukan durasi pelaksanaan yang panjang,
sehingga sering kali berbenturan dengan jadwal akademik sekolah dan membutuhkan
alokasi sumber daya yang besar bagi peserta. Selain itu, mitra membutuhkan ajang yang
tidak hanya bersifat seremonial, tetapi mampu mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa secara mendalam sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan geografi di
tingkat regional maupun nasional.

Pentingnya sinergi antara akademisi dan praktisi pendidikan menjadi kunci utama
dalam menjembatani kesenjangan (gap) antara teori di bangku kuliah dengan
implementasi kurikulum di sekolah menengah. Perguruan tinggi sebagai pusat
pengembangan ilmu pengetahuan memiliki tanggung jawab sosial untuk melakukan
transfer teknologi dan metodologi kepada satuan pendidikan di bawahnya (A. K. Putra et
al., 2021; Sajeva et al., 2020; Sejati, 2023) . Berbagai hasil kajian pendahulu menunjukkan
bahwa kolaborasi strategis melalui kompetisi sains dapat memicu daya nalar kritis siswa
lebih efektif dibandingkan metode konvensional (Aliman et al., 2018, 2024; Memmase et
al., 2025). Selain itu, penguatan literasi dan numerasi geospasial menjadi dasar kuat
untuk melaksanakan kegiatan yang melatih ketajaman berpikir sistematis bagi siswa
SMA sederajat (Anggraini et al., 2025; Bendl et al., 2025; Dewi et al., 2025; Jannati et al.,
2025; Zhang et al., 2023).

Sebagai rincian solusi permasalahan yang ditawarkan, Program Studi Geografi
Universitas Amikom Yogyakarta menginisiasi penyelenggaraan Lomba Ilmu Bumi
(LAMBUMI) sebagai bentuk realisasi kerja sama antar-institusi. Berbeda dengan
kompetisi geografi konvensional lainnya, LAMBUMI dirancang sebagai kompetisi tingkat
nasional yang berlangsung singkat dan padat hanya dalam satu hari. Format ini dipilih
untuk menjawab kebutuhan akan efisiensi, sekaligus menguji ketangkasan, efektivitas
pengambilan keputusan, dan ketajaman berpikir sistematis siswa dalam durasi yang
terbatas. Desain kompetisi ini menuntut siswa tidak hanya menghafal fakta-fakta
geografis, tetapli juga mampu mengonstruksi solusi logis atas berbagai persoalan
keruangan yang disajikan.

Penyelenggaraan LAMBUMI menjadi momentum krusial dalam memperkuat jejaring
pendidikan geografi. Melalui kegiatan ini, Program Studi Geografi Universitas Amikom
Yogyakarta berperan sebagai fasilitator peningkatan standar kompetensi, sementara
MGMP Geografi Kabupaten Sleman menjadi motor penggerak dalam penyelarasan
materi dan mobilisasi peserta. Adapun tujuan pengabdian ini adalah untuk memperkuat
jejaring pendidikan melalui manajemen kompetisi kolaboratif serta mengembangkan
potensi siswa dalam berpikir logis dan sistematis di bidang ilmu bumi.
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B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
kemitraan kolaboratif yang diwujudkan melalui bentuk kegiatan Lomba Ilmu Bumi
(LAMBUMI) oleh Tim Prodi Geografi, Universitas Amikom Yogyakarta dan mitra. Tim
prodi terdiri dari dosen dan mahasiswa. Peran dosen fokus pada perancangan standar
instrumen lomba yang menguji penalaran logis, sedangkan mahasiswa terlibat aktif
dalam manajemen operasional kompetisi dan teknis pendampingan peserta di lapangan.

Mitra pengabdian ini adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Geografi
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam pelaksanaan LAMBUMI
pertama ini, tercatat keterlibatan aktif dari pengurus MGMP Geografi Kabupaten
Sleman sebagai penarik animo dan partisipasi siswa dari berbagai sekolah dengan total
peserta mencapai 150 orang. Peserta lomba berasal dari sekolah-sekolah di wilayah
Sleman maupun dari luar daerah sebagai representasi level kompetisi nasional.

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis ke dalam tiga
tahapan utama, yaitu tahap pra kegiatan, kegiatan utama, dan evaluasi. Pra-kegiatan
meliputi koordinasi tim Prodi Geografi Amikom dengan tim MGMP Kabupaten Sleman
untuk identifikasi kebutuhan kegiatan, penyusunan bank soal yang berfokus pada
kemampuan berpikir sistematis dan logis, publikasi lomba melalui media sosial, dan
penggalangan sponsor. Kegiatan utama (LAMBUMI) dilaksanakan secara intensif dalam
durasi satu hari. Format kegiatan terdiri dari tes berbasis komputer (computer based test)
pada babak penyisihan dan tes tanya jawab secara langsung di hadapan juri pada babak
final. Evaluasi dilakukan saat kegiatan berlangsung melalui observasi ketangkasan siswa
dalam menyelesaikan persoalan keruangan. Evaluasi secara menyeluruh juga dilakukan
oleh Tim Prodi Geografi dan Tim MGMP Kabupaten Sleman untuk mengidentifikasi
permasalaahan secara keseluruhan. Diagram alir pelaksanaan kegiatan dapat dilihat
pada Gambar 1.

DIAGRAM ALIR PELAKSANAAN KEGIATAN LAMBUMI (LOMBA ILMU BUMI)

|. TAHAP PRA-KEGIATAN
Koordinasi Tim Prodi Geografi identifikasi L} Penyusunan Bank Soal > Pubdkasi lomba Penggalangan
Amikom & MGMP Sleman butuhan Kegiatan| ™ |(Fokus: Berpikir Sistematis & Logis)| ™ |melalui media sosial Sponsor

n 2

Il. TAHAP KEGIATAN UTAMA (LAMBUMI) - Durasi 1 Hari
Babak Penyisihan: Tes Berbasis Komputer (CBT) =g Babak Final: Tes Tanya Jawab Langsung di Hadapan Juri

2 2

IIl. TAHAP MONITORING & EVALUASI

Evaluasi Saat Keqiatan (Observasi Kelangkasan Siswa & Evaluasi Menyeluruh (Identifikasi Permasalahan oleh Tim
dalam Menyelesaikan Persoalan Keruangan) Gabungan)

END

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan LAMBUMI
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-LAMBUMI

Tahap persiapan merupakan fondasi krusial dalam menjamin keberhasilan
kompetisi berskala nasional ini. Berdasarkan hasil diskusi intensif antara tim
Program Studi Geografi Universitas Amikom Yogyakarta dan pengurus MGMP
Geografi Kabupaten Sleman, disepakati bahwa pelaksanaan Lomba Ilmu Bumi
(LAMBUMI) ditetapkan pada tanggal 19 November 2025. Penentuan waktu ini
mempertimbangkan efektivitas kalender akademik sekolah agar tidak berbenturan
dengan jadwal ujian semester siswa, namun tetap memberikan ruang yang cukup bagi

peserta untuk melakukan persiapan teknis.

Selain penentuan waktu, tim pelaksana juga telah memetakan pemanfaatan
fasilitas kampus guna mendukung kenyamanan dan profesionalisme perlombaan.
Babak penyisihan dilakukan di Laboratorium Komputer Universitas Amikom
Yogyakarta untuk mengakomodasi sistem Computer Based Test (CBT). Sementara itu,
babak final yang menuntut konsentrasi tinggi dan performa presentasi
diselenggarakan di Ruang Cinema Universitas Amikom Yogyakarta. Pemilihan lokasi
ini bertujuan untuk memberikan pengalaman kompetisi yang eksklusif dan

representatif bagi para finalis di tingkat nasional.

Sebagai nilai tambah dalam memperkuat jejaring pendidikan, pelaksanaan
LAMBUMI tidak hanya berfokus pada kompetisi semata, melainkan juga disertai
dengan sesi workshop edukatif. Sesi ini menghadirkan pemateri dari kalangan
akademisi dan praktisi yang berkompeten di bidang teknologi geospasial. Integrasi
antara lomba dan workshop ini diharapkan mampu meningkatkan literasi geospasial
siswa serta memberikan pandangan baru mengenai prospek ilmu geografi di dunia

profesional.

Untuk menjaring animo pendaftar secara luas, strategi publikasi dilakukan secara
masif melalui seluruh platform media sosial resmi institusi dan mitra menggunakan

informasi digital yang dapat dilihat pada Gambar 2.

LIVE »

‘ STREAMING
LAMBUMI 2025 TINGKAT SMA/SEDRAJAT
[LOMBAYLMU[BUMI2025) DAN SEMINAR GEOGRAFI

APLIKASI TEKNOLOGI BERBASIS GEOGRAFI UNTUK LINCKUNGAN BERKELANJUTAN
LOMBA ILMU BUMI (LAMBUMEI) 2025 MERUPAKAN KEGIATAN AKADEMIK YANG DIRANCANG

UNTUK MENINCKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN GEOGRAFI DI TINGKAT
SMA/MA/SMK/SEDERAJAT SELURUM INDONESIA. KEGIATAN INI MENJADI WADAM BAGI SISWA
UNTUK MENGEMBANCKAN POTENSI, MEMPERLUAS WAWASAN, DAN MENCASAH KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS, ANALITIS, SERTA KREATIF,

/" MATERI VANG AKAN DIUJIKAN
DALAM LAMBUMI 2025 MELIPUTI:

Jangan lewatkan kesempatan untuk belajar langsung
dari para praktisi geografi!

@ HARI RABU 1 DIMULAI PADA > amikomjogja
19 NOV 2025 2 08:00wWiB © LIVESTREAMING
wor

B A% cs Grab

Pulz. Az ETE @

Gambar 2. Visual Informasi Digital LAMBUMI
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Langkah ini diambil guna memastikan informasi kegiatan tersampaikan kepada
calon peserta di berbagai wilayah Indonesia, sehingga esensi kompetisi nasional dapat
tercapai. Selain itu, aspek pendanaan kegiatan dikelola secara mandiri dan profesional
melalui penggalangan sponsor. Proses penggalangan dana ini melibatkan kolaborasi
dengan perusahaan serta konsultan yang bergerak di bidang teknologi geospasial
sebagai mitra utama. Namun, dukungan sponsor juga dibuka bagi sektor Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) serta toko ritel sebagai bentuk dukungan ekonomi lokal
terhadap peningkatan mutu pendidikan di wilayah Sleman.

2. Tahap Kegiatan Utama

Implementasi kegiatan utama LAMBUMI menunjukkan antusiasme yang sangat
tinggi dari berbagai institusi pendidikan di tingkat nasional. Tercatat sebanyak 150
siswa berpartisipasi aktif dalam kompetisi ini, yang merepresentasikan keterlibatan
dari berbagai sekolah menengah atas sederajat. Dalam teknis kepesertaannya, setiap
sekolah mengirimkan jumlah perwakilan yang bervariasi sesuai dengan minat dan
seleksi internal masing-masing. Mekanisme lomba menetapkan bahwa setiap tim
terdiri dari dua orang siswa guna melatih kemampuan kolaborasi dalam memecahkan
persoalan keruangan. Data kepesertaan menunjukkan adanya keberagaman
partisipasi; terdapat sekolah yang hanya mengirimkan satu tim sebagai perwakilan
tunggal, namun terdapat pula sekolah yang menunjukkan dedikasi tinggi dengan
mengirimkan hingga enam tim sekaligus. Grafik sekolah dan jumlah tim yang
dikirimkan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Peserta LAMBUMI

Secara geografis, profil asal peserta mencerminkan jangkauan kompetisi yang luas.
Meskipun mayoritas peserta berasal dari sekolah-sekolah yang secara spasial tersebar
di wilayah Kabupaten Sleman, cakupan LAMBUMI terbukti mampu menarik minat
pendaftar dari luar daerah. Hal ini ditunjukkan dengan kehadiran peserta yang
berasal dari kabupaten lain di Daerah Istimewa Yogyakarta seperti Kulon Progo,
Bantul, dan Gunungkidul. Skala nasional kompetisi ini semakin dipertegas dengan
partisipasi tim-tim yang berasal dari berbagai provinsi di Pulau Jawa, meliputi Jawa
Tengah, Jawa Barat, hingga Jawa Timur. Keberagaman asal daerah ini memperkaya
dinamika kompetisi dan memperkuat jejaring pendidikan geografi lintas wilayah.
Visualisasi distribusi spasial sekolah peserta lomba dapat dilihat melalui sistem
informasi geografis (SIG) berbasis web pada Gambar 4. SIG berbasis web juga dapat
diakses melalui /ink berikut ini
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https://www.arcgis.com/apps/instant/sidebar/index.html?appid=0d5d6aed01dad4a
1b6c8982efa647b6b .

Fesebaran 2ckokh Pozera Lomba llimu Sumi ILANBUMI 2025
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Gambar 4. SIG Berbasis Web Persebaran Sekolah Peserta LAMBUMI

Suasana pelaksanaan lomba berlangsung secara intensif dan kompetitif, terutama
saat memasuki babak penyisihan dan final. Pada sesi Computer Based Test (CBT) yang
bertempat dilaboratorium komputer, suasana hening dan penuh konsentrasi saat para
peserta mengerjakan soal-soal logika dan analisis fenomena geosfer (Gambar 5).

Gambar 5. Suasana Babak Penyisihan di Laboratorium Komputer Universitas
Amikom Yogyakarta

Memasuki babak final di Ruang Cinema, para finalis harus menghadapi sesi tanya
jawab langsung di hadapan dewan juri (Gambar 6). Pada tahap ini, kemampuan
berpikir sistematis siswa diuji secara nyata. Para finalis tidak hanya dituntut untuk
menjawab dengan tepat, tetapi juga harus mampu mempertahankan argumentasi
logisnya serta mendemonstrasikan ketangkasan dalam menyelesaikan persoalan
keruangan secara spontan di bawah tekanan waktu. Seluruh rangakaian acara
LAMBUMI didokumentasikan menggunakan YouTube dan dapat dilihat melalui /ink
berikut ini https!//www.youtube.com/live/ADwRXqAI2PI?si=pO7QH2xT-6r2JazT
Hasil akhir kegiatan menempatkan juara pertama, kedua, dan ketiga berturut- turut
diraih oleh SMA N 1Godean Sleman, SMA N 1 Grabag Magelang, dan SMA N 1 Pakem
Sleman.
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Gambar 6. Suasana Babak Final di Ruang Cinema Universitas Amikom
Yogyakarta

3. Tahap Evaluasi

Sebagai tahap akhir dari siklus pengabdian, monitoring dan evaluasi dilakukan
untuk mengukur sejauh mana penyelenggaraan LAMBUMI berhasil mencapai
tuyjuannya dalam memperkuat jejaring pendidikan geografi. Mengingat kegiatan ini
merupakan inisiasi pertama hasil kolaborasi antara Program Studi Geografi
Universitas Amikom Yogyakarta dan MGMP Geografi Kabupaten Sleman, hasil
evaluasi menunjukkan beberapa capaian positif yang signifikan serta beberapa catatan
kritis yang menjadi landasan perbaikan untuk penyelenggaraan LAMBUMI di masa
mendatang.

Sisi positif yang paling menonjol adalah tingginya antusiasme peserta yang
mencapal ratusan siswa, sebuah pencapaian besar untuk sebuah kompetisi perdana
berskala nasional. Hal ini membuktikan bahwa skema kompetisi satu hari yang efisien
sangat relevan dengan kebutuhan mitra. Lebih jauh lagi, kegiatan ini berhasil
menumbuhkan ruang diskusi ilmiah yang mendalam antara tim pengabdi (akademisi)
dengan para guru geografi, baik dari wilayah Kabupaten Sleman maupun peserta dari
luar wilayah. Diskusi ini tidak hanya terbatas pada teknis lomba, tetapi meluas pada
pemutakhiran materi keilmuan geografi dan implementasi teknologi geospasial di
sekolah menengah. Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat,
baik siswa maupun guru pendamping merasa mendapatkan pelayanan yang sangat
baik dan profesional dari tim penyelenggara, yaitu Tim Prodi Geografi, Universitas
Amikom Yogyakarta dan MGMP Sleman, yang menciptakan citra positif bagi institusi
pelaksana.

Namun demikian, terdapat beberapa poin evaluasi yang perlu diperbaiki untuk
meningkatkan kualitas LAMBUMI edisi berikutnya. Pertama, dari aspek manajemen
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waktu, terdapat kendala teknis yang menyebabkan jadwal acara mengalami
keterlambatan. Acara yang semula dirancang selesai pada pukul 14.00 WIB, terpaksa
berlanjut hingga pukul 16.00 WIB. Hal ini menjadi catatan penting dalam efisiensi
pelaksanaan kompetisi satu hari agar ke depannya manajemen transisi antar babak
dapat diperketat. Kedua, muncul aspirasi mengenai perlunya transparansi format
penilaian. Peserta mengharapkan adanya rincian mekanisme penilaian yang dapat
diakses secara terbuka, sehingga seluruh peserta memahami parameter kognitif dan
sistematika berpikir seperti apa yang menjadi standar juri.

Berdasarkan tinjauan lebih lanjut melalui dokumentasi kegiatan dan rekaman
siaran langsung
(https://www.youtube.com/live/ADwRXqA12P1?si=OPGtf 4zowpZXuOR), terdapat
aspek teknis tambahan yang perlu ditingkatkan untuk LAMBUMI selanjutnya. Salah
satunya adalah optimalisasi kualitas audio dan visual selama sesi tanya jawab final di
Ruang Cinema agar audiens yang menyaksikan secara langsung maupun daring dapat
menangkap argumentasi peserta dengan lebih jelas. Selain itu, sinkronisasi antara
operator teknis CBT dengan tim di panggung final perlu diperkuat untuk menghindari
jeda waktu yang terlalu lama saat pengolahan data nilai. Perbaikan-perbaikan ini
sangat krusial dilakukan agar misi penguatan jejaring pendidikan geografi tetap
terjaga kualitasnya dan LAMBUMI dapat menjadi benchmark kompetisi ilmu bumi
yang prestisius dan transparan di Indonesia.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penyelenggaraan Lomba Ilmu Bumi (LAMBUMI) telah membuktikan bahwa
kolaborasi strategis antara Program Studi Geografi Universitas Amikom
Yogyakarta dan MGMP Geografi Kabupaten Sleman mampu memperkuat jejaring
pendidikan geografi melalui manajemen kompetisi yang efisien. Kegiatan ini
berhasil menarik animo 150 peserta, yang meskipun mayoritas masih berasal dari
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, namun telah mampu menjangkau
kepesertaan dari luar wilayah seperti Jawa Tengah, Jawa Barat, hingga Jawa
Timur. Sebagai langkah perbaikan ke depan, manajemen waktu pelaksanaan
perlu diperketat untuk menghindari keterlambatan jadwal, serta diperlukannya
transparansi format penilaian yang dapat diakses oleh seluruh peserta secara
terbuka. Pengembangan jejaring ini disarankan tidak hanya berhenti pada ajang
kompetisi, tetapi juga dilanjutkan dalam bentuk pendampingan teknis
berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan kualitas literasi geospasial di
tingkat sekolah menengah agar jangkauan nasional kegiatan ini semakin luas dan
berkualitas di masa mendatang.
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